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ABSTRAK

Pertanian merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian di negara Indonesia. Salah
satu komoditas pertanian yang memiliki potensi besar adalah hortikultura. Hortikultura merupakan salah satu
subsektor pertanian yang potensial dalam memberikan kontribusi yang besar terhadap pembangunan
ekonomi dan memegang peranan penting dalam sumber pendapatan petani, perdagangan, maupun
penyerapan tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang dan tantangan pengembangan
usahatani tomat, dan pengaruhnya terhadap pendapatan petani di Kecamatan Ruteng, Kabupaten Manggarai.
Penelitian dilakukan di Kecamatan Ruteng Kabupeten Manggarai dengan pertimbangan wilayah tersebut
merupakan salah satu kawasan pengembangan usahatani hortikultura jenis tomat. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara terhadap narasumber utama dan kunci yang terdiri atas petani, ketua kelompok
tani, penyuluh pertanian. Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Hasil penelitian, dengan
memanfaatkan kondisi iklim yang mendukung, mengoptimalkan permintaan pasar yang tinggi, memanage
harga jual yang stabil, dan melakukan diversifikasi produk, petani di Kecamatan Ruteng memiliki peluang
yang baik untuk mengembangkan usahatani tomat secara berkelanjutan dan dapat meningkatkan taraf hidup.
Dalam menghadapi tantangan usahatani penting untuk adanya pendekatan yang holistik dan terintegrasi
antara pemerintah. dalam hal memberi dukungan teknologi, pendidikan, akses terhadap modal, dan
manajemen risiko agar dapat membantu meningkatkan produktivitas, keberlanjutan, dan pendapatan petani di
Kecamatan Ruteng. Selain itu, pendampingani yang intens terhadap petani dalam penerapan praktik pertanian
yang baik juga akan mendukung peningkatan hasil panen dan kesejahteraan petani. Dengan implementasi
strategi yang tepat dan dukungan yang berkelanjutan, usaha tani tomat di Kecamatan Ruteng memiliki
potensi besar untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan petani, dan kontribusi terhadap ekonomi lokal.

Kata Kunci: Peluang, Pendapatan, Tantangan, Usahatani Tomat

ABSTRACT

Agriculture is a sector that has an important role in the economy in Indonesia. One agricultural commodity
that has great potential is horticulture. Horticulture is one of the agricultural subsectors that has the
potential to make a major contribution to economic development and plays an important role in the source of
farmers' income, trade and employment. This research aims to determine the opportunities and challenges of
developing tomato farming and its impact on farmers' income in Ruteng District, Manggarai Regency. The
research was conducted in Ruteng District, Manggarai Regency with the consideration that this area is one
of the areas for developing tomato horticulture farming. Data collection was carried out by interviewing
main and key informants consisting of farmers, heads of farmer groups, agricultural extension workers. Data
sources consist of primary data and secondary data. Research result. By taking advantage of supportive
climate conditions, optimizing high market demand, managing stable selling prices, and diversifying
products, farmers in Ruteng District have a good opportunity to develop tomato farming in a sustainable
manner and can improve their standard of living. In facing farming challenges, it is important to have a
holistic and integrated approach between governments. in terms of providing technological support,
education, access to capital and risk management to help increase productivity, sustainability and income of
farmers in Ruteng District. Apart from that, intense assistance to farmers in implementing good agricultural
practices will also support increasing crop yields and farmer welfare. With the implementation of the right
strategy and continuous support, tomato farming in Ruteng District has great potential to increase
productivity, farmer income and contribution to the local economy.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian di negara Indonesia.
Salah satu komoditas pertanian yang memiliki potensi besar adalah hortikultura. Hortikultura
merupakan salah satu subsektor pertanian yang potensial dalam memberikan kontribusi yang besar
terhadap pembangunan ekonomi dan memegang peranan penting dalam sumber pendapatan petani,
perdagangan, maupun penyerapan tenaga kerja. Komoditas tanaman hortikultura di Indonesia dapat
dibagi menjadi empat kelompok besar, yaitu tanaman buah-buahan, tanaman sayuran, tanaman
biofarmaka, dan tanaman hias. (Try Wahyudie, 2020).

Hortikultura harus ditempatkan pada posisi yang strategis setara dengan posisi tanaman pangan.
Potensi pengembangan hortikultura sangat besar, karena sebagai negara yang menyandang predikat
megabiodiversity country Indonesia kaya akan sumberdaya genetik. Potensi pengembangan sumber
daya alam yang merupakan tangible asset bangsa Indonesia sangat besar. Hal ini terkait dengan
semakin strategisnya kontribusi subsektor hortikultura pada pangan dunia. Dengan mengacu
kepada fungsi tersebut, tumbuh kesadaran di tengah masyarakat untk mengembangkan komoditas
hortikultura ditempat-tempat tertentu dengan memanfaatkan lahan yang ada.

Menurut (Hermawan & Yanitasari, 2017) bahwa kondisi lokal, permintaan pasar, dan faktor-faktor
lainnya juga perlu dipertimbangkan secara lebih luas sebelum membuat keputusan investasi yang
besar dalam usaha pertanian hortikultura. Perkembangan hortikultura menunjukkan prospek yang
baik, karena meningkatnya tingkat konsumsi dan kebutuhan masyarakat, karena sektor ini dapat
memenuhi kebutuhan akan asupan vitamin dan meningkatkan ketahanan pangan. Menurut Hasan &
Ihsannudin (2022), terdapat peluang yang signifikan dalam usaha cabai jamu dari berbagai aspek.
Dalam aspek sosial, pengalaman petani dalam budidaya dan dukungan lembaga pendukung
menjadi modal penting. Dalam aspek ekonomi, permintaan pasar dan stabilitas harga merupakan
faktor penting. Sedangkan dari aspek biofisik, ketersediaan lahan yang cocok, minimnya gangguan
organisme pada tanaman, dan kondisi agroklimat yang sesuai menjadi faktor pendukung.

Komoditi tomat merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan
memiliki peluang bisnis yang menjanjikan. Namun, dalam pengembangan usaha tani tomat,
terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh para petani. Nilai tambah pada tomat
merupakan aspek penting dalam mengatasi tantangan pascapanen, diversifikasi produk, dan pada
akhirnya profitabilitas. (Gatahi, 2020). Menurut (Chalids et al., 2019) bahwa perusahaan
diharapkan fokus pada memanfaatkan kekuatan internalnya untuk mengatasi kelemahan dan
mengambil peluang yang ada di lingkungan eksternal, dengan menjalin kerjasama dengan agen
forwarder dalam negeri sebagai salah satu langkah strategis. Potensi industri berbasis agro dan
diversifikasi pedesaan perekonomian sebagai cara untuk menciptakan lebih banyak peluang kerja
juga. Betapa pentingnya metode pertanian ramah lingkungan dan pelestariannya bagi industri
kelangsungan hidup jangka panjang. (Basil Hans, 2024). Menurut (Harmin Jandu et al., 2023)
bahwa dengan memperhatikan aspek-aspek strategi dan mengintegrasikan temuan dalam
perencanaan dan implementasi strategi pembangunan pertanian yang lebih holistik, diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan kelompok tani dalam usahatani. Dengan adanya pemahaman yang
lebih baik tentang praktik pertanian yang optimal, diharapkan petani dapat meningkatkan hasil
panen dan pendapatan mereka secara keseluruhan.

Dalam subsistem usahatani, upaya pengembangan dilakukan melalui kegiatan produksi seperti
penggunaan benih berkualitas, pemupukan yang tepat, teknik panen yang efisien, dan penanganan
pasca panen yang baik. Ini mencakup seluruh rangkaian aktivitas mulai dari persiapan lahan hingga
proses pasca panen. (Ida Marina, 2016). Petani muda memiliki peran penting dalam menjaga
keberlanjutan sektor pertanian, termasuk agribisnis hortikultura. Kemampuan mereka dalam
mencari informasi, responsif terhadap perubahan, dan kemampuan manajerial yang baik
merupakan aset berharga dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam industri
pertanian yang terus berkembang. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dan pembinaan yang
tepat dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan pihak terkait lainnya untuk mendukung
perkembangan dan kesuksesan petani muda dalam agribisnis hortikultura. (Andriani et al., 2019)

Didukung sumber daya alam yang melimpah sebagian besar petani di Nusa Tenggara Timur
bergerak pada bidang pertanian salah satunya pertanian hortikultura, sebagai upaya menjaga
ketahanan ekonomi keluarga. Kabupaten manggarai merupakan bagian propinsi Nusa Tenggara
Timur. Sektor pertanian merupakan potensi dasar untuk mengembangkan perekonomian seluruh
masyarakat di Kabupaten Manggarai. Saat ini pertanian memberikan kontribusi pada Pendapatan
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Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Manggarai sebesar 51 persen. Dengan
pengembangan infrastruktur pertanian diharapkan dapat menjangkau seluruh wilayah kabupaten
untuk membuka akses wilayah-wilayah berpotensi pertanian, sehingga menstabilkan pembangunan
perekonomian di sektor-sektor dasar andalan daerah, seperti sektor pertanian.

Hortikultura jenis tomat adalah salah satu jenis komoditi yang sering dibudidayakan oleh petani
Kabupaten Manggarai. Komoditi tomat dari segi permintan pasar, sehingga peluang dikembangkan
sangat besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peluang dan tantangan dalam pengembangan
usaha tani tomat serta pengaruhnya terhadap pendapatan petani di Kecamatan Ruteng, Kabupaten
Manggarai. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai kondisi aktual yang dihadapi oleh para petani tomat di wilayah tersebut. Dengan
demikian, pendahuluan ini akan memberikan gambaran mengenai rumusan masalah dalam
penelitian ini. Kajian ini penting untuk menjawab permasalahan konkret yang dihadapi oleh para
petani tomat di wilayah tersebut dan memberikan masukan yang relevan untuk pengembangan
usaha tani tomat. Latar belakang penelitian ini didasari oleh fakta bahwa Kecamatan Ruteng
memiliki potensi yang besar dalam pengembangan usaha tani tomat. Namun, di sisi lain, petani
tomat di wilayah ini juga menghadapi berbagai tantangan yang perlu diidentifikasi dan diatasi.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian bertujuan untuk mengetahui apa saja peluang
pengembangan usahatani tomat di Kecamatan Ruteng. Mengetahui apa saja tantangan yang
dihadapi petani dalam mengembangkan usaha tani tomat di Kecamatan Ruteng. Mengetahui
gambaran deskriptif tentang kondisi usaha tani tomat dari aspek luas tanam, metode pertanian,
pasar dan disitribusi. Mengetahui efektifvitas pengembangan usahatani tomat dari aspek
produktivitas, pendapatan, pelatihan, dan pendampingan. Mengetahui pengaruh pengembangan
usaha tani tomat dari aspek pendapatan petani, taraf hidup petani, investasi dan irigasi.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan berdasarkan latar belakang adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di Kecamatan Ruteng Kabupeten Manggarai dengan
pertimbangan wilayah tersebut merupakan salah satu kawasan pengembangan ushatani hortikultura
jenis tomat dan lokasi penelitian tentukan secara sengaja (purposive). Waktu pelaksanakan
penelitian pada dimulai bulan Desember 2022 sampai April 2023. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara terhadap narasumber utama dan kunci yang terdiri atas petani, ketua kelompok
tani, penyuluh pertanian. Sumber data terdiri atas data primer dan data skunder. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, kemudian data skunder data yang dikumpulkan
dengan kajian literatur. Data penelitian dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Peluang dan Tantangan Pengembengan Usahatani Tomat dan Pengaruhnya
Terhadap Pendapatan Petani

Peluang Pengembangan Usaha Tani Tomat dari Aspek: Kondisi Iklim, Permintaan Pasar,
Harga Jual, dan Diversifikasi Produk

Kondisi Iklim Mendukung

Kondisi iklim merupakan kondisi yang berlaku dalam jangka waktu yang panjang di suatu daerah
atau wilayah tertentu. Memahami bagaimana iklim di suatu daerah sangat mengingat iklim adalah
faktor penting yang harus dipertimbangkan sebelum mengambil keputusan untuk usahatani karena
iklim dapat memengaruhi keberlangsungan pertumbuhan tanaman. Apabila iklimnya mendukung,
seperti suhu yang stabil dan curah hujan, kelembaban yang cukup, ini akan menjadi peluang besar
untuk pengembangan usaha tani tomat. Menurut Santoso dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
perubahan iklim memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman, baik dari segi
produksi maupun ekonomi. Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah adaptasi dan mitigasi
yang tepat untuk menghadapi dampak perubahan iklim dalam sektor pertanian, serta peningkatan
kesadaran dan edukasi bagi petani tentang perubahan iklim dan cara mengatasinya. Kalau dari
aspek kondisi iklim wilayah kecamatan Ruteng bisa mendukung usahatani tomat karena curah
hujan dan suhu, kelembaban baik sehingga kategori cocok untuk usahtani tomat.
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Permintaan Pasar Tinggi

Tomat merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki permintaan pasar yang tinggi,
baik domestik maupun internasional. Analisis pasar sangat penting. Apakah ada permintaan yang
tinggi untuk tomat di wilayah tersebut. Apakah ada pasar lokal, regional, atau bahkan internasional
yang dapat diakses. Memahami permintaan pasar akan membantu menentukan potensi keuntungan.
Menurut Putri et al., (2022) bahwa bahwa target pasar, perilaku pembelian, dan permintaan pasar
semuanya berpengaruh terhadap proses riset konsumen. Setiap elemen ini saling terkait dan saling
memengaruhi dalam upaya perusahaan untuk memahami dan merespon kebutuhan konsumen
dengan lebih efektif. Seperti kita ketahui tomat memiliki manfaat dalam berbagai masakan oleh
banyak orang seiring dengan populasi kabupaten Manggarai sehingga permintaan akan bahan
pangan seperti tomat secara alami meningkat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi manusia yang
semakin besar. Sehingga bisa katakan tomat sebagai salah satu buah dan bahan makanan yang
memiliki permintaan yang konsisten dan tinggi di pasar.

Harga Jual Relatif Stabil

Dibandingkan dengan komoditas hortikultura lainnya, tomat memiliki harga jual yang relatif stabil.
Hal ini membuat tomat menjadi pilihan yang menarik bagi petani untuk ditanam. Tomat
mempunyai harga yang relative tinggi harga terendah 15 ribu dan harga tertingi 20 ribu sampai 30
ribu. Menurut (Akbarrizki, 2017) dalam penelitiannya menununjukan bahwa kegiatan usahatani
tomat menguntungkan karena biaya input lebih besar dari pada pendapatan yang diperoleh.

Peluang Untuk Diversifikasi Produk

Tomat dapat diolah menjadi berbagai macam produk, seperti saus tomat, jus tomat, dan pasta
tomat. Hal ini membuka peluang bagi petani untuk mendiversifikasi produk mereka dan
meningkatkan pendapatan mereka. Diversifikasi tomat yaitu dengan mengolah buah tomat menjadi

saos tomat sehingga mempeoleh nilai tambah dan meningkatkan perekonomian masyarakat
(Fadhilah et al., 2022)

Tantangan Pengembangan Usaha Tani Tomat dari Aspek: Hama dan Penyakit, Akses
Modal, Akses Teknologi, Keterampilan dan Pendidikan, Harga Input Mahal

Hama dan Penyakit

Tomat rentan terhadap serangan hama dan penyakit, seperti penyakit layu fusarium, penyakit busuk
daun, dan hama ulat daun. Hal tersebut dapat menyebabkan penurunan hasil panen dan kerugian
bagi petani. Berdasarkan pengalaman para petani apabila perawatan terhadap tanaman tidak
dilakukan dengan baik maka dapat memicu peningkatan serangan hama dan penyakit. Hama dan
penyakit seringkali mengakibatkan pertumbuhan tanaman terganggu, bahkan dapat menggagalkan
terwujudnya produksi. Hama dan penyakit yang sering menyerang buah tomat dan seperti hama
gangsir, kutu daun jenis aphids dan trips, lalat buah, penyakit bercak daun, penykit daun kriting,
penyakit cemong buah (Wardana et al., 2021).

Keterbatasan Akses Terhadap Modal

Petani seringkali mengalami kesulitan dalam mendapatkan akses terhadap modal untuk membiayai
usaha tani mereka. Hal tersebut dapat menghambat pengembangan usahatani tomat. Keterbatasan
akses modal merupakan masalah serius yang dihadapi oleh banyak petani di kecamatan Ruteng,
termasuk salah satunya adalah pada petani usahatani tomat. Modal diperlukan untuk membeli
peralatan dan teknologi pertanian yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian
karena dapat menghemat waktu dan tenaga kerja. Modal diperlukan untuk membeli bibit unggul
dan pupuk yang diperlukan untuk pertumbuhan dan hasil yang baik. Bibit berkualitas tinggi dapat
menghasilkan tanaman yang lebih baik dan produktif. Pembiayaan pertanian merupakan salah satu
komponen penting dalam pengembangan usahatani. Peningkatan produksi dan konsumsi pangan
akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja dalam keluarga, dan hal ini merupakan input
dominan dalam usahatani yang akan berdampak pada meningkatkan pendapatan petani (Iski et al.,
2016). Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa luas lahan, tenaga kerja, dan modal secara
simultan berpengaruh signfikan terhadap produksi. Secara parsial, luas lahan, tenaga kerja dan,
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi (Agung et al., 2019).
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Keterbatasan Akses Terhadap Teknologi

Petani seringkali tidak memiliki akses terhadap teknologi terbaru dalam budidaya tomat. Hal
tersebut dapat menyebabkan mereka tertinggal dalam hal produktivitas dan efisiensi. Para petani
sering mengalami kendala pelaksanaan usatani mereka karena minim teknologi untuk mendukung
keberlangsungan usahatani. Peran teknologi yang sangat penting dalam usahatani pada saat ini,
tentu saja membawa berbagai manfaat signifikan yang mencakup efisiensi, produktivitas, dan
keberlanjutan. Petani di kecamatan Ruteng sangat membutuhkan teknologi pertanian seperti mesin
pertanian, traktor, alat tanam, dan alat panen membantu petani meningkatkan produktivitas dengan
mengurangi waktu dan tenaga yang diperlukan untuk proses pertanian. Diperlukan upaya untuk
meningkatkan motivasi dan partisipasi petani dalam penerapan teknologi PTT secara optimal dan
berkelanjutan untuk membantu memenuhi kebutuhan beras nasional (Apriani et al., 2018).

Keterampilan dan Pendidikan Masih Minim

Kurangnya pengetahuan tentang praktik pertanian modern atau manajemen usaha dapat menjadi
hambatan dalam mengoptimalkan produksi dan keuntungan. Masalah keterampilan dan pendidikan
dalam usahatani di kecamatan Ruteng dapat menjadi hambatan besar dalam mencapai produktivitas
yang optimal dan keberlanjutan usaha pertanian mereka. Sebagian besar petani di daerah pedesaan
mungkin memiliki tingkat pendidikan dasar yang rendah atau bahkan tidak memiliki akses
pendidikan formal. Kurangnya literasi dapat menghambat kemampuan mereka dalam memahami
petunjuk teknis pertanian, dan mengakses informasi melalui media modern seperti internet

Harga Input yang Mahal

Mabhalnya input dalam usahatani merupakan masalah serius yang dihadapi oleh sebagian besar
petani di kecamatan Ruteng. Input pertanian adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk menanam
dan merawat tanaman, seperti benih, pupuk, pestisida, air irigasi, bahan bakar untuk mesin
pertanian, dan biaya tenaga kerja. Jika harga input terlalu tinggi, ini dapat memengaruhi
profitabilitas usahatani tomat. Kemampuan petani kategori rendah sehingga berdampak pada
peningkatan produksi, oleh karena itu perlu ada pendampingan agar keterampilan petani meningkat
(Adnyana, 2022).

Gambaran Deskriptif Tentang Kondisi Usaha Tani Tomat dari Aspek Luas Tanam, Metode
Pertanian, Pasar dan Distribusi

Luas Tanam dan Varietas Tomat

Usaha tani tomat di Kecamatan Ruteng mungkin memiliki beragam skala, mulai dari petani kecil
hingga petani besar. Tanaman tomat mungkin ditanam di lahan-lahan yang tersebar di berbagai
wilayah Kecamatan Ruteng. Varietas tomat yang ditanam juga bervariasi, termasuk tomat cherry,
tomat roma, atau varietas lokal lainnya. Menurut Anggar Andrias et al., (2017) dalam penelitian
menunjukan biaya usahatani yang dikeluarkan oleh petani dalam satu musim tanam lebih besar dari
pendapatan yang diperoleh petani, hal ini dipengaruhi oleh faktor luas lahan, artinya semakin besar
luas lahan semakin besar pendapatan petani

Metode Pertanian

Petani mungkin menggunakan berbagai metode pertanian mulai dari konvensional hingga organik.
Beberapa petani mungkin menggunakan teknik pertanian modern seperti irigasi tetes, pemantauan
cuaca, dan pemupukan yang tepat, sementara yang lain mungkin lebih mengandalkan praktik
tradisional. Penggunaan metode hidroponik untuk menunjang cara dalam budidaya tanaman
pertanian atau perkebunan. Program ini menjadi inovasi yang dapat diterapkan untuk membantu
pengembangkan sistem pertanian dan peningkatan hasil panen petani (Olivia et al., 2021).

Pasar dan Distribusi

Produk tomat mungkin didistribusikan ke pasar lokal di Ruteng dan wilayah sekitarnya, serta pasar-
pasar regional di Nusa Tenggara Timur atau bahkan di luar provinsi. Infrastruktur distribusi seperti
jalan dan transportasi mungkin memengaruhi aksesibilitas pasar bagi petani.

Potensi Pengembangan

Meskipun ada tantangan, usaha tani tomat di Kecamatan Ruteng mungkin memiliki potensi untuk
berkembang lebih lanjut melalui peningkatan teknologi, peningkatan akses pasar, dan pengelolaan
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yang efisien. Dengan gambaran tersebut, kita bisa melihat bahwa usaha tani tomat di Kecamatan
Ruteng memiliki potensi untuk menjadi salah satu sektor pertanian yang penting bagi ekonomi
lokal, dengan banyak peluang untuk pertumbuhan dan pengembangan lebih lanjut.

Efektifvitas Pengembngan Usahatani Tomat dari Aspek Produktivitas, Pendapatan, Nilai
Tambah, Peningkatan Pelatihan dan Pendampingan

Terjadi Peningkatan Produktivitas Tomat

Melalui penggunaan teknologi pertanian yang lebih baik, praktik pertanian yang efisien, dan
manajemen yang baik, strategi pengembangan usaha tani tomat dapat meningkatkan produktivitas
tanaman. Dengan produksi yang lebih tinggi, petani dapat menjual lebih banyak tomat dan
meningkatkan pendapatannya. Produktivitas adalah ukuran dari efisiensi dalam menggunakan
sumber daya untuk menghasilkan output atau hasil tertentu. Dalam konteks pertanian, produktivitas
mengacu pada jumlah atau nilai hasil yang dihasilkan oleh tanaman, ternak, atau usaha pertanian
lainnya dalam satu periode waktu tertentu, biasanya per hektar lahan atau per unit input yang
digunakan. Peningkatan produktivitas pertanian sangat penting karena dapat menghasilkan lebih
banyak hasil dengan menggunakan sumber daya yang sama atau bahkan lebih sedikit, sehingga
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan sistem pertanian. Hasil pelaksanaan demplot menunjukan
peningkatan yang nyata baik pada produktivitas tanaman maupun peningkatan pendapatan
persatuan luas lahangarapan. Pendampingan yang berkelanjutan dari semua pihak terutama
pemerintah setempat sangat diharapkan untuk keberlanjutan pengembangan komoditas hortikultura
guna meningkatkan pendapatan petani lahan kering (Jayaputra et al., 2022).

Diversifikasi Pendapatan

Dengan mengembangkan usaha tani tomat, petani dapat melakukan diversifikasi pendapatan
mereka. Hal tersebut dapat mengurangi risiko finansial karena ketergantungan pada satu jenis
tanaman saja, dan memberikan sumber pendapatan tambahan. Dengan peningkatan nilai tambah
yaitu melalui pengolahan produk tomat menjadi produk olahan seperti saus tomat, pasta tomat, atau
produk-produk bernilai tambah lainnya, petani dapat meningkatkan nilai produk mereka. Hal ini
dapat meningkatkan pendapatan petani karena harga produk olahan cenderung lebih tinggi daripada
harga tomat mentah.

Pendampingan dan Pelatihan yang Intens

Dukungan dari pemerintah dan organisasi pertanian dalam bentuk pendampingan, pelatihan, dan
bantuan teknis dapat meningkatkan kemampuan petani dalam mengembangkan usaha tani tomat.
Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani, strategi pengembangan usaha tani
tomat dapat menjadi lebih efektif. Namun, penting untuk diingat bahwa keberhasilan strategi
pengembangan usaha tani tomat tidak hanya bergantung pada upaya petani saja, tetapi juga pada
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, organisasi pertanian, dan sektor swasta.
Dengan dukungan yang tepat dan implementasi yang baik, strategi pengembangan usaha tani tomat
memiliki potensi besar untuk meningkatkan pendapatan petani di Kecamatan Ruteng. Proses
pengembangan usaha tani tomat juga dapat membawa petani untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan mereka dalam bidang pertanian. Ini dapat membantu mereka mengoptimalkan
produksi, mengurangi biaya, dan meningkatkan pendapatan. Penyuluh berperan penting dalam
meningkatan keterampilan para petani agar mampu menjalankan usataninya dengan efektif dengan
menerapkan metode kunjungan secara langsung maupun tidak langsung (Jandu & Gaut Utama,
2024).

Pengaruh Pengembangan Usaha Tani Tomat dari Aspek Pendapatan Petani, Taraf Hidup
Petani, Inveestasi dan Infrastuktur

Pendapatan Petani Meningkat

Dengan menerapkan strategi-strategi yang telah disebutkan di atas, petani dapat meningkatkan hasil
panen dan kualitas produk mereka. Hal tersebut akan berdampak pada peningkatan pendapatan
mereka. Usahatani memberi kontribusi bgai masyarakat, komoditas hortikultura memiliki peluang
pasar bagus dan nilai ekonomi tinggi (Septiadi &Nursan, 2020). Pendapatan berpengaruh terhadap
besarnya pengeluaran konsumsi seseorang, dikarenakan untuk membeli barang—barang konsumsi,
individu menggunakan pendapatannya. Semakin tinggi pendapatan maka pengeluaran konsumsi
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akan mengalami peningkatan. Sehingga semakin tinggi pendapatan, maka biasanya semakin tinggi
pula tingkat konsumsi seseorang. Oleh karena itu, pendapatan dapat memengaruhi tinggi perilaku
konsumsi seseorang (Royke M. Suot et al., 2023).

Meningkatnya taraf hidup petani

Meningkatkan taraf hidup petani adalah tujuan penting dalam pembangunan pertanian yang
berkelanjutan dan inklusif. Dengan meningkatnya pendapatan, taraf hidup petani juga akan
meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari segi pemenuhan kebutuhan dasar, seperti sandang,
pangan, dan papan sehingga akan juga terhadap meningkatnya kontribusi terhadap ekonomi lokal.
Usahatani tomat yang berkembang pesat akan meningkatkan kontribusi terhadap ekonomi lokal.
Hal tersebut dapat dilihat dari segi penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan pajak, dan
pertumbuhan ekonomi daerah.

Meningkatnya Investasi dan Infrastruktur

Kesuksesan usaha tani tomat dapat mendorong investasi lebih lanjut dalam pertanian, termasuk
pengembangan infrastruktur yang mendukung, seperti irigasi, jalan, dan pasar pertanian. Ini akan
mendukung pertumbuhan sektor pertanian secara keseluruhan di Kecamatan Ruteng. Secara
keseluruhan, pengembangan usaha tani tomat dapat memiliki dampak yang positif terhadap
pendapatan petani di Kecamatan Ruteng dengan meningkatkan produktivitas, diversifikasi
pendapatan, dan akses ke pasar yang lebih luas. Namun, hal tersebut juga tergantung pada
bagaimana pengembangan tersebut diimplementasikan dan dikelola oleh petani dan pihak terkait
lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa pertanian adalah sektor penopang ketahanan pangan (food
security) yang krusial di kala krisis ekonomi, sehingga ada dua pertimbangan ekstra yang membuat
urgensi sektor pertanian lebih tinggi. Pemeliharaan hasil produksi yang dilakukan oleh petani
maupun pemerintah memiliki pengaruh yang sama besarnya, dengan mempertimbangkan berbagai
aspek, yaitu: aspek permintaan, aspek penawaran, aspek distribusi dan delivery, aspek harga, dan
aspek teknologi. Selain itu, perluasan keanekaragaman hasil pertanian juga perlu dilakukan, agar
perkembangan pada pengelolaan tanah semakin baik dan semakin memiliki daya guna (Joenarni et
al., 2022).

KESIMPULAN

Dengan memanfaatkan kondisi iklim yang mendukung, mengoptimalkan permintaan pasar yang
tinggi, memanage harga jual yang stabil, dan melakukan diversifikasi produk, petani di Kecamatan
Ruteng memiliki peluang yang baik untuk mengembangkan usahatani tomat secara berkelanjutan
dan dapat meningkatkan taraf hidup. Dalam menghadapi tantangan usahatani penting untuk adanya
pendekatan yang holistik dan terintegrasi antara pemerintah. Dukungan dalam hal teknologi,
pendidikan, akses terhadap modal, dan manajemen risiko dapat membantu meningkatkan
produktivitas, keberlanjutan, dan pendapatan petani di Kecamatan Ruteng. Selain itu,
pendampingan terhadap petani dalam penerapan praktik pertanian yang baik juga akan mendukung
peningkatan hasil panen dan kesejahteraan petani. Dengan implementasi strategi yang tepat dan
dukungan yang berkelanjutan, usaha tani tomat di Kecamatan Ruteng memiliki potensi besar untuk
meningkatkan produktivitas, pendapatan petani, dan kontribusi terhadap ekonomi lokal.
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